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ABSTRAK 

Psychological well-being adalah kondisi mental dimana seseorang dapat mencapai 

perasan nyaman dalam hidupnya. Psychological well-being dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu forgiveness dan kecerdasan emosi.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi 

dengan psychological well-being pada mahasiswa,  

Metode yang digunakan adalah kuantitatf. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 

Yogyakarta yang diambil dengan teknik accidental sampling. Metode pengumpulan data 

menggunakan skala kecerdasan emosi dan skala psychological well-being.  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai forgiveness, kecerdasan emosi dan 

psychological well-being sebesar (p)= 0,000 (p < 0,01), artinya ada korelasi yang signifikan 

positif antara kecerdasan emosi dengan psychological well-being. Berdasarkan hasil penelitian 

yang didapat kecerdasan emosi termasuk dalam kategori sedang (58,2%) sedangkan untuk 

pshicologhical well being termasuk dalam kategori sedang (65,4%). Dimana semakin tinggi 

kecerdasan emosi maka semakin tinggi tingkat psychological well being. 

Kata Kunci : Psychological Well-Being, Kecerdasan Emosi 

ABSTRACT 
 

Psychological well-being is a mental condition in which a person can achieve a feeling of 

comfort in his life.  This is also influenced by several factors including forgiveness and 

emotional intelligence.   

This study aims to discover the relationship between the emotional intelligence and  

psychological well-being on the university students.   

The researchers used quantitative method. The subjects are university students through 

accidental sampling technique. The data then analyzed through emotional intelligence scale 

and psychological well-being scale.  

The results showed that the forgivenes, emotional intelligence, and psychological well-

being are at (p)= 0,000 (p < 0,01), it means there is a significant correlation between the 

emotional intelligence and psychological well-being. It was also found that that the emotional 

intelligence was at intermediate level (58,2%) and psychological well being was also at 

intermediate level (65,4%). These results indicate that the higher the emotional intelligence, 

the higher the level of psychological well being.  

Keywords  : Psychological Well-Being, Emotional Intelligence  



PENDAHULUAN  

Kehidupan di dunia ini 

kesejahteraan dan kebahagiaan merupakan 

sesuatu yang sangat ingin dimiliki oleh 

setiap individu (Wikanestri, & Prabowo, 

2015). Setiap individu berhak mendapatkan 

kesejahteraan dalam berbagai aspek 

kehidupan. Salah satu aspek yang cukup 

penting yaitu psikologi karena manusia 

tidak dapat terlepas dai unsure psikologi 

yang meliputi kognisi, emosi, perilaku dan 

sosialnya dalam kehidupan. Salah satunya 

mahasiswa dalam kehidupan dikampus. 

Mahasiswa adalah sesorang yang 

sedang dalam proses menimba ilmu 

ataupun belajar dan terdaftar sedang 

menjalani pendidikan pada salah satu 

bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari 

akademik, politeknik, sekolah tinggi, 

institut dan universitas (Hartaji, 2012). 

Mahasiswa dituntut harus mempunyai 

pengetahuan yang luas, namun tidak cukup 

sebatas berpengetahuan luas saja, 

melainkan harus mempunyai kemampuan 

(skill), visi karakter, jauh lebih maju 

dibandingkan kebanyakan masyarakat pada 

saat ini (Rosiana & Fajrina, 2015).  

Berdasarkan teori perkembangan 

yang dikemukakan oleh Santrock (2012). 

Mahasiswa termasuk dalam tahap 

perkembangan remaja akhir menuju 

dewasa muda yang berkisar pada umur 18 

hingga 22 tahun, sedangkan untuk 

mahasiswa tingkat akhir S1 reguler dalam 

penelitian ini berkisar antara 20-25 tahun, 

dimana usia tersebut masuk dalam rentang 

usia dewasa muda. Menurut Papalia, Olds 

dan Feldman (2009) berada pada usia 20-40 

tahun masa dewasa muda telah dianggap 

sebagai masa ketika orang muda mampu 

menyelesaikan masalahnya sendiri dengan 

cukup baik, sehingga mereka menjadi stabil 

dan tenang secara emosional. Begitu juga 

dengan mahasiswa yang berhasil 

beradaptasi secara positif terhadap berbagai 

kondisi menekan yang dihadapi, mampu 

berprestasi secara akademik, 

menyelesaikan perkuliahan tepat waktu, 

terhindar dari perilaku yang negatif, punya 

hubungan sosial yang baik dengan orang-

orang di sekitarnya dan mampu 

mengembangkan semua potensi-potensi 

yang dimilikinya (Salami, 2013). 

Telah dilakukan wawancara 

mengenai Psychological well-being dengan 

12 mahasiswa pada tanggal 23 Mei 2022 s/d 

24 Mei  2022 yang kuliah di beberapa 

Universitas di Yogyakarta dari 12 

mahasiswa yang diwawancarai tersebut 8 

mahasiwa diantaranya yang memiliki 

Psychological well-being yang rendah. 

Hasil wawancara menunjukan 5 orang 

mahasiswa mempunyai pandangan negatif 

terhadap dirinya sendiri, dalam kehidupan 

sehari-hari hubungannya dengan orang-

orang disekitarnya, belum mampu 

mengatasi tekanan-tekanan yang berada di 

lingkungannya, tidak bisa melihat potensi 

yang ada dalam dirinya dan belum memiliki 

tujuan hidup. Selain itu 3 mahasiswa 

lainnya mengatakan bahwa belum bisa 

menerima pengalaman buruk di 

masalahnya yang mengakibatkan tekanan 

dalam hidupnya, tidak memiliki teman 

untuk berbagi cerita karena merasa tidak 

percaya dengan orang lain, tidak dapat 

mengutarakan pendapatnya karena merasa 

tidak memiliki kemampuan untuk memilih, 

merasa bahwa hidupnya tak memiliki arah 

dan tidak menyukai hal-hal baru. Terakhir 

4 orang mahasiswa mengatakan bahwa 

telah menerima segala kekurangan dan 

kelebihan yang ada dalam dirinya 

menganggap bahwa peristiwa-peristiwa di 

masa lalunya menjadi sebuah pelajaran 

memiliki hubungan yang sangat baik dalam 

dalam keluarga maupun lingkungan sekitar, 

sudah mampu melakukan evaluasi diri 

memiliki tujuan hidup dan menyukai 

adanya pengalaman hal-hal baru.  

Berdasarkan hasil wawancara, 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

subjek memiliki Psychological well-being  

yang cenderung rendah. Hal tersebut tidak 

sejalan dengan pendapat Ryff dan Keyes 

(2012) yang mengemukakan aspek dari 

Psychological well-being  yang harus 

dimiliki mahasiswa yaitu, penerimaan diri, 

hubungan positif dengan orang lain, 



otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan 

hidup, dan pertumbuhan pribadi  

Psychological well-being 

merupakan istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan kesehatan psikologis 

individu berdasarkan pemenuhan fungsi 

psikologi positif (positive Psychological 

fantioning), yaitu berkaitan dengan 

bagaimana kondisi mental yang dianggap 

sehat dan berfungsi secara maksimal (Ryff 

& Keyes, 2012), selain itu Psychological 

well-being merujuk pada perasaan 

seseorang mengenai aktivitas hidup sehari-

hari. Perasaaan ini dapat berkisar dari 

kondisi mental negatif (misalnya 

ketidakpuasan hidup, kecemasan, dan 

sebagainya) sampai ke kondisi mental 

positif, misalnya realisasi potensi atau 

aktualisasi diri  

Ryff (2012) menyebutkan 

Psychological well-being  terd (Adeyemo 

& Adeleye, Emotional Intelegence, 

religiosty, and self-efficacy as predictors of 

psychological well-being among secondory 

school adolescents in Ogbomos, Nigeria, 

2018). dari 6 dimensi fungsi psikologi 

dalam diri individu yaitu penerimaan diri 

(self acceptance) hubungan positif dengan 

orang lain (positive realatins with othen), 

otonomi (autonomy), pengusaan 

lingkungan (environmental mastery), 

tujuan hidup (purpose in life) dan 

pertumbuhan pribadi (personal growth). 

Seperti yang dinyatakan Ryff & Keyes 

2012) bahwa Psychological well-being 

ditandai oleh adanya kebahagiaan, 

kepuasan dan tidak adanya gejala-gejala 

depresi . Ryff  menyatakan bahwa 

Psychological well-being dapat dicapai 

apabila individu berupaya untuk 

mewujudkan tujuan-tujuan hidupnya 

hingga dapat mengembangkan diri 

selengkap mungkin, serta mampu 

mewujudkan kebahagiaan yang disertai 

dengan pemaknaan hidup . Psychological 

well-being dapat menjadikan gambaran 

mengenai level tertinggi dari fungsi 

individu sebagai manusia, dan apa yang 

diidam-idamkannya sebagai makluk yang 

memiliki tujuan, serta akan berjuang untuk 

tujuan hidupnya. Synder & Lopez (dalam 

Handayani, 2010) 

Adapun faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis, 

yaitu: kecerdasan emosi dan efikasi diri 

(Adeyemo & Adeleye). Kecerdasan emosi 

merupakan salah satu faktor penting dalam 

Psychological well-being  (Shulman & 

Hemenover, 2006). Kecerdasan emosi 

adalah serangkaian kemampuan seseorang 

dalam memahami apa yang dirasakan 

ketika melakukan berbagai aktivitas, 

menerima dan mengandalkan emosinya 

saat menghadapi situasi yang 

menyenangkan maupun menyakitkan, 

menumbuhkan motivasi diri dalam 

melakukan aktivitas-aktivitas yang 

bermanfaat, memahami perasaan yang 

dialami oleh orang lain dan memelihara 

hubungan baik dengan orang lain 

(Goleman,2005). Sedangkan Baron dan 

Byrne (2004) berpendapat bahwa 

kecerdasan emosi adalah serangkaian 

kemampuan pribadi, emosi, dan sosial yang 

mempengaruhi kemampuan seseorang 

untuk berhasil dalam mengatasi tuntunan 

dan tekanan lingkungan.  

Mahasiswa yang berada dalam 

tahap masa remaja adalah masa dimana 

emosi yang dimiliki tidak stabil, sangat 

kuat, tampak rasional, tidak terkendali, dan 

dapat berubah, sehingga di dalam 

berinteraksi dengan orang lain dapat 

menimbulkan adanya konflik. Oleh karena 

itu Psychological well-being  dibutuhkan 

oleh setiap individu, tak terkecuali 

mahasiswa. Individu dengan tingkat 

Psychological well-being  yang tercukupi 

akan mudah menghadapi masalah-masalah, 

sehingga mampu terhindar dari stress, 

mampu mengontrol diri dengan baik, 

berinteraksi sosial dengan baik serta 

terhindar dari depresi dan permasalahan 

hidup yang akan mengganggu dirinya 

(Borbar & Faribu, 2012).  

Psychological well-being  penting untuk 

diteliti karena merupakan kunci bagi 

seorang individu agar menjadi sehat secara 

utuh dan dapat memanfaatkan serta 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki 



secara maksimal. Terutama bagi mahasiswa 

karena banyaknya tuntutan dan tanggung 

jawab yang dihadapi membuat mereka 

kesulitan dalam mengatasinya dan tidak 

jarang hal tersebut juga bisa membuat 

mahasiswa stres dan juga berakibat pada 

penurunan prestasi akademiknya 

(Imonikebe, 2012) 

Kecerdasan merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi Psychological 

well-being  (Adeyemo & Adeleye, 2018). 

Individu yang memiliki kecerdasan emosi 

baik, maka akan mampu mengatur 

emosinya pada segala situasi sehingga 

mudah beradaptasi dengan lingkungan 

yang berbeda. Meskipun berada dalam 

tekanan, individu tersebut akan dapat 

mengatur tingkah lakunya sehingga mampu 

merasakan Psychological well-being. 

Kecerdasan emosi dibutuhkan oleh setiap 

individu, tak terkecuali mahasiswa. 

Mahasiswa yang memiliki kecerdasan 

emosi tinggi mampu menerima dan 

memahami emosinya dan emosi orang lain 

serta mampu mengelola emosinya 

menunjukan performa akademik yang baik 

dan memiliki sikap yang positif terhadap 

pembelajaran (Salami, 2013). Kecerdasan 

emosi akan menambah hal-hal positif 

dalam diri seseorang. Karena kecerdasan 

emosi dapat membangun perilaku dan 

kebiasaan yang positif, mengatur emosi dan 

membangun nilai-nilai positif dalam diri 

sehingga seorang indivdu dapat mencapai 

kesejahteraannya (Salami, 2013). 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan kuantitatif. Fathoni,(2012) 

mengatakan bahwa dalam penelitian 

kuantitatif data penelitian berupa angka-

angka dan analisisnya menggunakan 

statistik. Alasan lainnya yaitu bahwa 

penelitian ini sudah direncanakan dengan 

matang sejak awal, untuk menguji teori, 

hipotesis dirumuskan secara jelas, analisis 

dilakukan setelah selesai pengumpulan data 

dan menggunakan statistik untuk menguji 

hipotesis. Karakteristik penelitian tersebut 

sesuai dengan karakteristik penelitian 

kuantitatif. Jenis korelasi dan ex post facto 

untuk mengetahui suatu hubungan. Santoso 

(2015) menyebutkan bahwa “Penelitian 

korelasional menggambarkan suatu 

pendekatan umum untuk penelitian yang 

berfokus pada penafsiran pada kovariasi 

diantara variable yang muncul secara 

alami”. Peneliti  meneliti hubungan antar 

dua variable.  Variabel bebas dari penelitian 

ini adalah kecerdasan emosional dan 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

psycological well-being.  

Popuasi dalam penelitian ini adalah 

Mahasiswa dikota Yogyakarta. Yakni, 

Mahasiswa yang berusia 19 tahun sampai 

23 tahun, Mahasiswa berjenis kelamin laki-

laki dan perempuan, Mahasiswa yang 

berkuliah di kota Yogyakarta. Penelitian 

ini, mengambil sampel mahasiswa yang 

berkuliah di Daerah Istimewa Yogyakarta, 

Sampel pada penelitian ini mengambil 102 

Mahasiswa yang berkuliah di Yogyakarta. 

Teknik pengambilan sampel ini 

peneliti  menggunakan teknik Sampling 

Insidental. Sampling insidental adalah 

teknik penentuaan sampel berdasarkan 

kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 

krbetulan/insidental bertemu dengan 

peneliti dapat digunakan sebagai sampel, 

bila di pandang orang yang kebetulan 

ditemui itu cocok sebagai sumber data. 

Skala yang digunakan untuk 

mengukur kesejahteraan psikologis dalam 

penelitian ini adalah skala kesejahteraan 

psikologis yang disusun oleh peneliti 

sebelumnya (Vebryan Putra, 2016) dan 

penulis melakukan modifikasi pada skala 

tersebut dengan  menggunakan dimensi 

yang telah disusun oleh Ryff. Model skala 

yang digunakan untuk kesejahteraan 

psikologis mengacu pada model skala likert 

dengan memodifikasi respon menjadi 4 

(empat) alternatif jawaban yaitu 

menghilangkan jawaban netral (N) untuk 

memberikan jawaban yang bermakna 

ambigu (ganda dan menghindari 

kecenderungan memilih jawaban netral 

tanpa memberi jawaban yang pasti). 

Pernyataan favorable diberi skor sebagai 



berikut: Sangat Sesuai (SS) = 4, Sesuai (S) 

= 3, Tidak Sesuai (TS) = 2, dan Sangat 

Tidak Sesuai (STS) = 1. Kemudian 

pernyataan unfavorable diberikan skor 

sebagai berikut: Sangat Tidak Sesuai (STS) 

= 4, Tidak Sesuai (TS) = 3, Sesuai (S) = 2, 

Sangat Sesuai (SS) = 1. 

Untuk mengukur kecerdasan emosi, 

penulis menggunakan skala kecerdasan 

emosi yang disusun oleh peneliti 

sebelumnya (Fauziah, 2016) dan penulis 

melakukan modifikasi pada skala tersebut 

berdasarkan aspek-aspek kecerdasan emosi 

yaitu kesadaran diri, pengaturan diri, 

motivasi diri, empati, keterampilan social. 

Selanjutnya analisis data hasil penelitian 

juga akan di lakukan uji validitas, 

realibilitas, dengan Teknik analisis data 

yang menghitung nilai Mean dan Standar 

Deviasi untuk mengetahui kecenderungan 

sebaran data yang diperoleh. Serta uji 

asumsi dilakukan untuk menentukan 

apakah pengujian hipotesa menggunakan 

statistic parametrik atau non parametrik 

meliputi uji normalitas dan linearitas.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji coba skala psychological well-

being ini dilaksanakan pada tanggal 27 

Januari 2023-6 Febuari 2023. Hasil uji coba 

terhadap 52 responden  dari 47 aitem yang 

digunakan terdapat 13 aitem yang gugur 

dan 34 aitem yang valid. Koefisien 

reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,908 

Berdasarkan hasil uji coba tersebut maka 

dilakukan penyusunan ulang skala yang 

nantinya akan digunakan untuk 

pengambilan data penelitian. Adapun 

karakteristik populasi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah mahasiswa yang 

berusia 19 -23 tahun, mahasiswa berjenis 

kelamin laki-laki dan perempuan, 

mahasiswa yang berkuliah di kota 

Yogyakarta.  

 Tabel 4.1 Karakteristik Subjek 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis 

Kelamin 

Frekuensi 

1. Laki-laki 27 

2. Perempuan  75 

 Total  102 

  

Berdasarkan karakteristik subjek 

berdasarkan perguruan tinggi diketahui 

responden terbanyak dari Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta dengan jumlah 

responden 68 orang, sedangkan responden 

paling sedikit dari STIE YKPN dan 

Univeristas Jenderal Achmad Yani 

Yogyakarta masing-masing 1 orang, 

sebagai berikut.  

Tabel 4.1 Karakteristik Subjek 

Berdasarkan Perguruan Tinggi 

No. Asal Perguruan Tinggi Frek

uensi 

1. STIE YKPN  1 

2. Poltekkes Yogyakarta 2 

3. Universitas Ahmad 

Dahlan 

6 

4. Universitas Gadjah Mada 2 

5 Universitas Mercu Buana 

Yogyakarta 

3 

6. Universitas 

Muhammadiyah 

Yogyakarta 

9 

7. Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta 

68 

8. Universitas Jenderal 

Achmad Yani 

Yogyakarta 

1 

9. Universitas Teknologi 

Yogyakarta 

2 

 Total 102 

 

Deskripsi Data Penelitian 

Data yang diperoleh dari penelitian 

menggunakan skala kecerdasan emosi dan 

pshilogical well being selanjutnya akan 

dilakukan kategorisasi. Hal ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mendapatkan 

gambaran umum tentang data penelitian 

dan mengetahui perolehan data hipotetik 

dan data empirik. Deskripsi variabel 

penelitian dapat dilihat dari mean hipotetik 

dan mean empirik serta deskripsi 

berdasarkan model distribusi normal, 



berikut data norma kategorisasi pada tabel 

4.3.  

Tabel 4.3 Tabel Norma Kategorisasi 

Norma Kategorisasi 

X>= (M+1,0 SD) Tinggi 

(M + 1,0 SD) > X 

>( M-1,0 SD) 

Sedang 

X < (M – 1,0 SD) Rendah 

 

Tingkat psychological well-being 

Psychological well-being subjek 

penelitian pada kategori sesuai dengan yang 

diharapkan karena memiliki nilai 

kecerdasan emosi yang sedang. Penelitian 

ini diperoleh distribusi frekuensi data 

kecerdasan emosi berdasarkan data empirik 

yaitu sebanyak 20 mahasiswa yogyakarta 

(18,2%) kategori rendah, 72 mahasiswa 

yogyakrta (65,4%) kategori sedang, dan 18 

mahasiswa yogyakarta (16,4%) kategori 

tinggi.  

Kecerdasaan Emosi 

Kecerdasan emosi berdasarkan data 

empirik yaitu sebanyak 24 mahasiswa 

yogyakrta (21,8%) kategori rendah, 64 

mahasiswa yogyakarta (58,2%) kategori 

sedang, dan 22 mahasiswa yogyakarta 

(20,0%) kategori tinggi. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosi 

subjek penelitian pada kategori sesuai 

dengan yang diharapkan karena memiliki 

tingkat kecerdasan emosi yang sedang. 

Dimana hipotesis pada penelitian ini 

semakin tinggi tingkat kecerdasan emosi 

maka semakin tinggi psychological well-

being.  

Uji Normalitas  

Test of Normality Kolmogorov-

Smirnov dari program SPSS 25 for 

windows. Hasil uji normalitas sebaran 

variabel disajikan pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.4 Uji Normalitas 

Variabel 

Skor 

KS-

Z 

Sig 

(p) 
Keterangan 

kecerdasan 

emosi  

0,754 0,620 Terdistribusi 

Normal 
 

 

Uji Linearitas 

Hasil menunjukkan bahwa data pada 

penelitian ini dengan Linearity sebesar 

0,003 (p<0,05) dan F sebesar 2,930 

memiliki hubungan yang linear dan 

Deviation from Linearity sebesar 0,248 

(p>0,05) dan F sebesar 0,732 yang berarti 

korelasinya juga linear. Hal tersebut berarti 

hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen adalah linear.  

Pada penelitian ini didapatkan hasil 

hubungan antara kecerdasan emosi dan 

pshycological well being dalam kategori 

sedang, dimana nilai presentasi ditunjukkan 

dengan peningkatan yakni berdasarkan 

hasil penelitian yang didapat kecerdasan 

emosi termasuk dalam kategori sedang 

(58,2%) sedangkan untuk pshicologhical 

well being termasuk dalam kategori sedang 

(65,4%).  

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan dari penelitian di atas dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil yang diperoleh 

menunjukkan nilai signifikan P= 

0,000 < 0,050 yang artinya terdapat 

hubungan signifikan antara 

Intensitas penggunaan media sosial 

terhadap perilaku konsumtif, 

dimana nilai P dikatakan signifikan 

apabila p < 0,050. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa hipotesis 

yang diajukan pada penelitian ini 

yang mana terdapat hubungan 

antara dua variabel pada penelitian 

ini. 

2. Berdasarkan hasil yang diperoleh 

dari uji Pearson Correlation 

Product Moment menggunakan 

SPSS 25 for Windows, bahwa nilai 

r dari variabel independen sebesar 

0,138 yaitu menghasilkan 

sumbangan efektif sebesar 13,8% 

terhadap variabel dependen, 

sedangkan sisanya sebesar 86,2% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti pada penelitian ini.  

3. Kategorisasi 



Berdasarkan hasil penelitian yang 

didapat kecerdasan emosi termasuk 

dalam kategori sedang (58,2%) 

sedangkan untuk pshicologhical well 

being termasuk dalam kategori sedang 

(65,4%). Dimana semakin tinggi 

kecerdasan emosi maka semakin tinggi 

tingkat psychological well being.  

Saran 

Bagi Mahasiswa, hendaknya terus 

melatih, meningkatkan, serta 

mengaplikasikan penyesuaian diri, 

kecerdasan emosi (EQ), dan 

kesejahteraan psikologis (PWB) dalam 

kehidupan sehari-hari khususnya ketika 

sedang berkumpul dengan teman, 

proses KBM, maupun ketika berada 

didalam atau luar lingkungan kuliah.  

Bagi Subjek Penelitian berharap 

lebih mengembangkan diri dalam hal-

hal positif seperti memilih lingkungan 

untuk bersosialisasi, mengenali diri 

sendiri, melakukan kegiatan yang lebih 

produktif bagi diri sendiri dan 

sekitarnya sehingga diharapkan 

memiliki kecerdasan emosional dan 

psychological well being yang lebih 

baik. 
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